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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Banjarwangi, Kabupaten Bogor, masih
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan dan pelaporan perpajakan akibat rendahnya
literasi serta minimnya pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM melalui penerapan e-Accounting SIAPIK dan e-Tax
Coretax. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui tahapan persiapan dan koordinasi,
identifikasi kondisi awal UMKM, pelatihan dan sosialisasi, pendampingan implementasi, serta evaluasi.
Kegiatan melibatkan 10 UMKM yang berpartisipasi aktif dari 20 UMKM yang diundang. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan UMKM dalam pencatatan keuangan digital dan
administrasi perpajakan. Evaluasi penerimaan teknologi menggunakan kerangka Technology Acceptance
Model (T'AM) menunjukkan bahwa UMKM memiliki persepsi positif terhadap kemudahan penggunaan
dan manfaat aplikasi, disertai dengan niat dan penggunaan nyata dalam aktivitas usaha. Kegiatan ini
memberikan kontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan dan perpajakan UMKM serta mendukung
penguatan tata kelola usaha yang lebih tertib dan berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM; SIAPIK; Coretax

ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Banjarwang: 1 illage, Bogor Regency, still face challenges in financial
management and tax reporting due to low literacy and limited use of digital technology. This commmunity service program
aims to enhance MSME capacity through the implementation of SLAPIK e-Accounting and Coretax e-Tax. The program
was conducted using a participatory approach consisting of preparation and coordination, initial condition assessment,
training and socialization, implementation assistance, and evaluation. The activity involved 10 active MSMEs out of 20
invited participants. The results indicate an improvement in MSNMES’ understanding and skills in digital financial recording
and tax administration. Technology acceptance evaluation using the Technology Acceptance Model (T.AM) shows positive
perceptions of ease of use and usefulness, along with bebavioral intention and actual use of the applications. This program
contributes to improving MSMESs’ financial and tax literacy and supports the strengthening of sustainable business
governance.

Keywords: MSMEs; SLAPIK; Coretax
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, di mana kontribusi mereka terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional sekitar 60% (Rumijati & Hakim, 2023; Handoyo ef al, 2021). Data
menunjukkan bahwa sektor ini menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia,
yang menunjukkan bahwa UMKM bukan hanya penyumbang utama ekonomi tetapi juga
penyedia lapangan kerja yang signifikan (Rumijati & Hakim, 2023; Handoyo ef a/., 2021).
Investasi dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM menjadi semakin penting
mengingat peran strategis mereka dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
secara keseluruhan (Kadam ¢ 4/, 2019).

Sektor UMKM juga berkontribusi sekitar 15% terhadap total ekspor nasional, dengan
produk-produk yang banyak diekspor berasal dari sektor makanan, kerajinan tangan, tekstil,
dan barang-barang kreatif lainnya (Syafitri e# al, 2024; Faradila & Hasni, 2017). Namun,
meskipun ada potensi besar dalam hal ekspor, UMKM sering menghadapi sejumlah
tantangan, termasuk keterbatasan akses pasar internasional, masalah dalam memperoleh
bahan baku, serta kurangnya informasi bisnis yang relevan (Juliannisa & Siswantini, 2021).
Oleh karena itu, sektor UMKM membutuhkan dukungan dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan keterampilan untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global (Dewi
et al., 2022).

Adanya dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait yang diarahkan untuk memfasilitasi
akses UMKM terhadap pelatihan berstandar tinggi merupakan keharusan (Mulenga ez 4/,
2025). Akibatnya, kebijakan yang mendukung inisiatif semacam itu tidak hanya berpotensi
meningkatkan kinerja individu UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional yang lebih luas (Safadi e a/., 2016). Selain itu, dalam mengadopsi teknologi
baru, pelatthan mengenai penggunaan media sosial dan platform digital terbukti
meningkatkan performa UMKM, karena membantu mereka menjangkau pasar yang lebih
luas dan membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan (Qalati e# a/., 2022; , Skafi
et al., 2020). Oleh karena itu, program pelatihan harus mencakup pengembangan
keterampilan digital yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global (Mouli &
Mahanty, 2017). Lebih lanjut, Albab & Auliyah (2025) mengemukakan bahwa kemampuan
untuk menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (TTK) menjadi sangat penting bagi
UMKM untuk bersaing di pasar (Albab & Auliyah, 2025; Andriani ez a/., 2025).
Transformasi digital mencakup penggunaan aplikasi dan solusi teknologi yang dapat
memperbaiki pengelolaan keuangan, seperti aplikasi pembukuan digital yang menawarkan
kemudahan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan akurasi
dan efisiensi (Albab & Auliyah, 2025; Hayati e# al., 2023). Penggunaan teknologi modern
seperti fintech juga membantu UMKM dalam mempercepat proses transaksi dan mengurangi
biaya operasional. Analisis yang dilakukan oleh Harbert dan Arifin menunjukkan bahwa
efisiensi penggunaan fintech berkontribusi pada peningkatan kinerja UMKM melalui
pengurangan biaya dan peningkatan aksesibilitas layanan keuangan (Harbert & Arifin, 2025).
Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa UMKM dapat beroperasi dengan lebih
efisien dan efektif, terutama dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat.
Sementara itu literatur menunjukkan bahwa sekitar 60% dari UMKM di Indonesia belum
memiliki pencatatan keuangan yang memadai, sebuah keadaan yang sangat merugikan
keberlanjutan usaha mereka (Nurizzaman, 2020; Agustina e al, 2021). Hal ini sering
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan serta
akuntansi. Kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar juga
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mengakibatkan tingkat kepatuhan perpajakan yang rendah, di mana pelaku UMKM
terkendala karena minimnya pengetahuan mengenai peraturan perpajakan dan pencatatan
yang tepat (Sari ef al, 2022; Sa’diyah ef al, 2020). Dalam konteks ini, pelatthan dan
pendampingan dalam manajemen keuangan menjadi sangat penting. Penelitian menunjukkan
bahwa dengan mendapatkan pelatihan yang baik mengenai pencatatan transaksi keuangan,
UMKM dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya laporan keuangan yang
akurat, yang pada gilirannya akan mempermudah mereka dalam mengakses permodalan dan
memenuhi kewajiban perpajakan (Novitasari e/ al, 2022; Nurizzaman, 2020). Secara
keseluruhan, dengan diberikannya pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan,
UMKM diharapkan dapat bertransformasi menjadi lebih mandiri dan berdaya saing tinggi di
pasar modern (Agustina e/ al., 2021; Anwar ez al., 2022).

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas UMKM dalam penerapan akuntansi dan perpajakan
digital adalah langkah yang krusial dalam mengoptimalkan kinerja dan keberlanjutan bisnis
UMKM. Ini sangat penting dalam konteks perkembangan digital saat ini, di mana teknologi
informasi memegang peranan sentral dalam efisiensi operasional dan kepatuhan terhadap
kewajiban perpajakan. Salah satu inisiatif yang signifikan adalah pengenalan aplikasi akuntansi
berbasis Android, seperti SIAPIK dari Bank Indonesia, yang menawarkan kemudahan dan
kesederhanaan dalam pencatatan keuangan bagi UMKM, schingga berkontribusi pada
peningkatan administrasi keuangan mereka (Rinandiyana e a/, 2020; Patricia ef al., 2023).
Implementasi aplikasi ini membantu UMKM untuk memperoleh laporan keuangan yang
lebih akurat dan tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan mereka dalam
mengakses pembiayaan (Ramadhani ez /., 2023; Muljanto, 2020). Pelatihan yang terintegrasi
ini tidak hanya membantu UMKM dalam aspek keuangan, tetapi juga dalam memperluas
jangkauan pasar mereka secara signifikan. Hal ini menciptakan sinergi yang kuat antara
pengelolaan keuangan yang baik dan pemasaran yang efektif, mendukung UMKM dalam
menghadapi tantangan persaingan di era digital (Maesaroh ez a/., 2021; Atmojo & Hamdi,
2022).

Dalam aspek perpajakan, digitalisasi sistem perpajakan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi memungkinkan adanya kemudahan dan transparansi dalam pelaporan serta
pengurangan biaya kepatuhan (Sugiyono ef al., 2024; Leo & Alimuddin, 2023). Selain itu,
program pelatihan yang berfokus pada penyusunan laporan keuangan sesuai standar
perpajakan juga penting untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak di kalangan pelaku
UMKM (Novitasari ez al., 2022; Riwajanti ez al., 2024). Dengan demikian, implementasi sistem
digital tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam manajemen keuangan, tetapi juga
memfasilitasi UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka.

Secara keseluruhan, pendekatan terintegrasi yang menggabungkan teknologi digital dalam
akuntansi dan perpajakan, bersama dengan pelatihan intensif untuk SDM UMKM, sangat
diperlukan untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM.
Pembangunan kapasitas yang berfokus pada aspek-aspek ini tidak hanya meningkatkan
kinerja individual UMKM, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan di Indonesia (Maesaroh e7 al., 2021; Anwar et al., 2022). Lebih
lanjut, pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM tentang penggunaan aplikasi
keuangan digital juga menunjukkan dampak positif. Program pelatihan yang dilakukan
terhadap pelaku UMKM di Kota Medan mengarah pada peningkatan pemahaman akan
manajemen pembukuan dan pemasaran digital, yang pada gilirannya meningkatkan performa
usaha mereka (Hayati e a/., 2023). Tindakan ini merupakan bagian dari usaha untuk mengatasi
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tantangan yang sering dihadapi oleh UMKM, seperti kurangnya pengetahuan tentang
teknologi dan sulitnya akses ke layanan keuangan yang tradisional (Yuttama, 2025; Hamid ez
al., 2024).

Meskipun digitalisasi memberikan banyak manfaat, tantangan tetap ada. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM dapat
menghalangi mereka dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Dengan
demikian, peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan pelatihan harus diutamakan
sebagai langkah penting dalam mendukung digitalisasi keuangan (Yuttama, 2025; Hamid ez
al., 2024). Dengan literasi yang baik, pelaku UMKM akan lebih mampu mengambil keputusan
finansial yang bijaksana dan memaksimalkan manfaat dari inovasi teknologi yang ada.
UMKM yang dimiliki kota Bogor tersebar di 6 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan
Ciawi. Kecamatan Ciawi merupakan salah satu kecamatan strategis di Kabupaten Bogor yang
memiliki aktivitas ekonomi masyarakat cukup dinamis. Berdasarkan penelusuran terhadap
publikasi BPS Kecamatan Ciawi Dalam Angka 2025, hingga saat ini belum tersedia data
jumlah UMKM yang disajikan secara spesifik pada tingkat desa, termasuk Desa Banjarwangi.
Oleh karena itu, data jumlah UMKM dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui
pendataan langsung di lapangan dan data administrasi desa.

Jumlah penduduk Desa Banjarwangi yang mencapai lebih dari 9.000 jiwa serta distribusi
permukiman yang padat menjadikan desa ini sebagai wilayah yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan aktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah. Namun demikian, potensi
tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan pengelolaan usaha yang baik, terutama dalam
hal pencatatan keuangan dan kepatuhan perpajakan. Sebagian besar pelaku UMKM di Desa
Banjarwangi masih mengelola usahanya secara tradisional tanpa pencatatan keuangan yang
memadai. Banyak pelaku usaha yang hanya mengandalkan catatan manual sederhana atau
bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan UMKM kesulitan
dalam memantau arus kas, menentukan harga pokok produksi, mengetahui laba/rugi usaha,
serta mengambil keputusan bisnis secara tepat. Minimnya literasi akuntansi juga berdampak
pada rendahnya kemampuan UMKM untuk mengakses pembiayaan karena lembaga
keuangan membutuhkan laporan keuangan sebagai syarat administratif.

Di sisi lain, pemahaman pelaku UMKM terhadap kewajiban perpajakan juga masih sangat
terbatas. Banyak pelaku usaha belum memahami ketentuan pajak final UMKM, belum
memiliki NPWP yang aktif, atau tidak mengetahui tata cara pembuatan kode billing dan
pelaporan pajak melalui sistem elektronik. Kondisi ini menyebabkan rendahnya tingkat
kepatuhan perpajakan, sekaligus berpotensi menimbulkan permasalahan administratif bagi
pelaku UMKM di masa mendatang.

Pemerintah sebenarnya telah menyediakan berbagai solusi digital yang dapat membantu
UMKM dalam mengelola keuangan dan perpajakan, seperti aplikasi SIAPIK dari Bank
Indonesia untuk pencatatan keuangan sederhana dan Coretax dari Direktorat Jenderal Pajak
untuk administrasi perpajakan. Kedua aplikasi ini dirancang agar mudah digunakan oleh
pelaku usaha dengan kemampuan digital dasar. Namun demikian, implementasi aplikasi
tersebut di tingkat desa, termasuk di Desa Banjarwangi, masih belum optimal. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi, keterbatasan keterampilan digital pelaku UMKM, serta
belum adanya pendampingan intensif dalam penggunaan aplikasi tersebut. Selain itu,
meskipun Desa Banjarwangi termasuk desa dengan infrastruktur yang cukup baik, terutama
dalam akses jalan dan kedekatannya dengan pusat kecamatan, tingkat literasi digital
masyarakat masih bervariasi. Banyak UMKM yang memiliki perangkat smartphone tetapi
belum memahami cara memanfaatkan aplikasi digital untuk kebutuhan keuangan dan
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perpajakan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan
kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pengabdian masyarakat yang berfokus
pada peningkatan kapasitas UMKM dalam menggunakan e-Acounting SIAPIK dan e-Tax,
melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, serta edukasi literasi keuangan dan perpajakan.
Program ini diharapkan mampu membantu UMKM di Desa Banjarwangi memperbaiki tata
kelola usaha, meningkatkan kepatuhan perpajakan, mendukung digitalisasi desa, serta
mendorong perkembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan berbasis pendampingan (participatory action learning), yang menempatkan pelaku
UMKM sebagai subjek utama kegiatan. Metode ini bertujuan agar peserta tidak sekadar
menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat langsung menerapkan aplikasi
praktis, seperti e-Acounting SIAPIK dan e-Tax Coretax dalam operasi bisnis schari-hari
mereka. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa pelatihan praktis
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas pelaku UMKM dalam
mengelola aktivitas keuangan dan perpajakan mercka dengan lebih baik (Farhan ez a/., 2020;
Kusno ez al., 2022).

Secara umum, pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Persiapan dan Koordinasi
Tahapan awal kegiatan melibatkan persiapan dan koordinasi di antara semua pihak yang
terlibat. Pada fase ini, penting untuk melakukan observasi lapangan dan wawancara
dengan pemangku kepentingan, termasuk pelaku UMKM serta tokoh masyarakat
setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami konteks spesifik dan tantangan yang
dihadapi oleh UMKM (Noviriani ez a/. 2024 Effendi, 2024; Yustini ez a/., 2024). Koordinasi
yang baik antara tim pengabdi dan peserta juga akan meningkatkan komitmen dan
antusiasme UMKM dalam mengikuti program (Indiarto ez al., 2025).

2. Identifikasi Kondisi Awal UMKM
Setelah tahap persiapan, penting untuk mengidentifikasi kondisi awal dari UMKM yang
menjadi mitra program. Aktivitas ini biasanya mencakup analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memahami kekuatan dan kelemahan yang ada,
serta peluang dan ancaman di pasar (Syarifah, 2025; Nento, 2025). Dengan pemahaman
yang mendalam tentang situasi awal, program dapat lebih tepat sasaran dan relevan bagi
kebutuhan peserta (Lapasisi ez al., 2023).

3. Pelatihan dan Sosialisasi
Pelatihan dan sosialisasi merupakan inti dari program pengabdian yang bertujuan untuk
meningkatkan kapabilitas pelaku UMKM. Pada tahap ini, pelatihan dilakukan melalui
berbagai metode, termasuk ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung di lapangan
(Indiarto et al., 2025; Andriani ef al., 2025; Puspita e al., 2023). Materi yang diberikan
biasanya mencakup manajemen keuangan, teknik pemasaran digital, serta pembukuan
sederhana dengan pemanfaatan teknologi. Keberhasilan pelatihan sering terukur dari
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta yang terlihat dari umpan balik dan
hasil evaluasi pelatihan (Effendi, 2024; Hayati ez a/., 2023).

4. Pendampingan Implementasi
Setelah pelatihan, fase selanjutnya adalah pendampingan implementasi. Dalam tahap ini,
para pelaku UMKM menerima bimbingan langsung untuk menerapkan apa yang telah
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mereka pelajari dalam kegiatan usaha nyata mereka. Pendampingan ini penting untuk
membantu mereka mengatasi kendala yang muncul saat menerapkan ilmu baru, serta
untuk memastikan bahwa mereka melakukan praktik yang baik dalam pengelolaan bisnis
mereka (Andriani ef al, 2025; Effendi, 2024). Pendampingan yang efektif dapat
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi digital dan
teknik baru yang telah dipelajari (Gunawan ez al., 2023).
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap akhir dari kegiatan adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi bertujuan untuk
menilai sejauh mana program pengabdian mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta
untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Ini bisa dilakukan melalui survei,
wawancara, atau diskusi kelompok terfokus (Meiliyadi e a/., 2024; Fitriyani & Rachmawati,
2023). Selanjutnya, tindak lanjut perlu direncanakan untuk memastikan keberlanjutan
pembelajaran dan pengembangan kapasitas UMKM di masa depan, dengan potensi untuk
mengadopsi skema pelatihan tambahan atau pengembangan jaringan usaha di antara
sesama pelaku UMKM (Lapasisi e a/., 2023; Gunawan ef al., 2023).

Q Identifikasi Masalah UMKM

4

's‘ Koordinasi dengan Pemerintah Desa & Mitra UMKM

§§/ Pendataan Awal UMKM (Survei & Observasi)

| Pelatihan e-Accounting (SIAPIK) I

4

[ a% Pelatihan e-Tax (Coretax) ]
Qo

-’i e Pendampingan Implementasi SIAPIK & Coretax

@‘ Monitoring dan Evaluasi
Gambar 1. Flowchart Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL PELAKSANAAN DAN DISKUSI

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan sebagai upaya peningkatan
kapasitas pelaku UMKM di Desa Banjarwangi, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor,
khususnya dalam pengelolaan keuangan dan pemenuhan kewajiban perpajakan berbasis
digital. Program dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan
aktif mitra UMKM dalam setiap tahapan kegiatan. Dalam kegiatan pelatihan dan simulasi
serta praktik, dilakukan berdasarkan hasil kajian dan refleksi terhadap proses dan hasilnya
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berdasarkan tuntutan fokus permasalahan dan tujuan program. Hal ini sejalan dengan ide
penyesuaian yang dinamis sebagaimana ditekankan oleh Hopkins (2000), yang menyatakan
bahwa rencana yang sudah ada harus dapat ditinjau dan disesuaikan berdasarkan hasil
observasi serta evaluasi secara berkala di lapangan.

UMKM mitra dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini merupakan pelaku usaha
skala mikro dan kecil yang beroperasi di Desa Banjarwangi, Kecamatan Ciawi, Kabupaten
Bogor. Berdasarkan hasil pendataan dan observasi awal, sebagian besar UMKM bergerak
pada sektor perdagangan dan jasa, seperti usaha warung kelontong, kuliner rumahan, usaha
makanan dan minuman, serta usaha jasa berskala rumah tangga. Jenis usaha tersebut
umumnya dijalankan secara mandiri atau melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja
utama.

Kegiatan sosialisasi dan pelatthan penerapan e-Accounting SIAPIK dan e-Tax Coretax
dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Banjarwangi dengan melibatkan pelaku UMKM
setempat. Berdasarkan hasil koordinasi awal, jumlah UMKM yang diundang untuk mengikuti
kegiatan ini sebanyak 20 UMKM. Namun demikian, pada saat pelaksanaan kegiatan, UMKM
yang hadir dan berpartisipasi aktif hanya sebanyak 10 UMKM.

Perbedaan jumlah antara UMKM yang diundang dan yang hadir disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain keterbatasan waktu pelaku usaha, kegiatan usaha yang tidak dapat
ditinggalkan, serta kondisi operasional UMKM yang bersifat harian. Meskipun jumlah peserta
yang hadir lebih sedikit dari target awal, kegiatan tetap dapat dilaksanakan secara efektif
karena memungkinkan proses pelatihan dan pendampingan dilakukan secara lebih intensif
dan interaktif.

Seluruh analisis karakteristik UMKM, capaian kegiatan, serta evaluasi program dalam
pengabdian ini selanjutnya didasarkan pada 10 UMKM yang hadir dan mengikuti kegiatan
secara penuh, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata mitra yang terlibat
langsung dalam program.

Tabel 1. Karakteristit UMKM

Juml Perse
N Karakteristik K . ah ntase
o. arakteristi ategori UMK (%)
M
Diundang 20 100
1. Status Partisipasi
Hadir 10 50
Laki-laki 1 10
2. Jenis Kelamin
Perempuan 9 90
< 30 tahun 1 10
3. Usia 30—45 tahun 6 60
> 45 tahun 3 30
4, SD/SMP 4 40
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Pendidikan SMA/SMK 6 60
Terakhir _ .
Diploma/Satjana 0 0
Mikro 8 80
5. Skala Usaha
Kecil 2 20
Perdagangan 4 40
i k
6. Jenis Usaha Kulnjler (makanan 4 40
& minuman)
Jasa 2 20
< 3 tahun 3 30
7. Lama Usaha
> 3 tahun 7 70
8 Jumlah Tenaga 1 orang 6 60
Kertja 2-3 orang 4 40
< Rp100 juta 6 60
Omzet Usaha per .
9. Tahun Rp100-300 juta 4 40
> Rp300 juta 0 0
Tidak melakukan 7 70
) pencatatan
10 Sistem Pencatatan
' Keuangan Manual sederhana 3 30
Digital 0 0
Pemisahan Belum terpisah 7 70
11. Keuangan Usaha & .
Pribadi Sudah terpisah 3 30
Rendah 4 40
1 Tingkat Literasi Nenengah 3 50
Keuangan
Tinggi 1 10
Rendah 6 60
13 Pemahaman NMenenoah 1 0
‘ Perpajakan UMKM Fnene
Tinggi 0 0
14, Ya 9 90
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Penggunaan Tidak 1 10
Smartphone untuk
Usaha
Belum 8 80
Penggunaan menggunakan
15. Aplikasi
Akuntansi/Pajak Sudah 2 20
menggunakan

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1 di atas mayoritas pelaku UMKM berjenis kelamin perempuan (90%)
dengan rentang usia produktif 30—45 tahun (60%). Tingkat pendidikan terakhir
didominasi oleh lulusan SMA/SMK (60%), dengan skala usaha sebagian besar tergolong
usaha mikro (80%). Dari sisi pengelolaan usaha, 70% UMKM belum melakukan
pencatatan keuangan secara rutin dan belum memisahkan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi. Selain itu, meskipun 90% UMKM telah menggunakan swartphone untuk
aktivitas usaha, sebanyak 80% belum memanfaatkan aplikasi akuntansi dan perpajakan
digital, sehingga diperlukan intervensi melalui pelatithan dan pendampingan penerapan e-
Accounting SIAPIK dan e-Tax Coretax.

Tabel 2. Ringkasan Penerimaan Teknologi UMKM
Berdasarkan Kuesioner TAM (n = 10 UMKM)

Ra
o Sko Persent
rat
. t ase
Jlur; Sk Mak Capaia
No. Konstruk TAM : si- n (%)
Ite or mu
m A
kt o
ual
1. Perceived  Ease of Use 8 5, 8 73,75
(PEOU) 9
2. Perceived Usefulness (PU) 6 5 6 83,33
3. Bebavioral Intention (BI) 3 3 3 100,00
4. Actual Use (AU) 3 1, 3 60,00
8
5. Faktor Pendukung & 8 5, 8 68,75
Penghambat 5

Sumber: Data primer diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 2 di atas hasil kuesioner Technology Acceptance Model (I'AM) terhadap 10
UMKM peserta, diperoleh tingkat penerimaan teknologi yang relatif tinggi. Aspek perceived
usefulness (persepsi manfaat aplikasi) menunjukkan capaian tertinggi sebesar 83,33%, yang
mengindikasikan bahwa UMKM merasakan manfaat nyata dari penerapan e-Accounting
SIAPIK dan e-Tax Coretax. Seluruh responden (100%) menyatakan memiliki niat untuk terus
menggunakan aplikasi, yang tercermin pada konstruk bebavioral intention (niat menggunakan).
Namun demikian, tingkat actual use (penggunaan nyata) masih berada pada kategori sedang
(60%), yang menunjukkan bahwa meskipun niat penggunaan tinggi, penerapan secara rutin
dan menyeluruh masih memerlukan pendampingan lanjutan. Faktor pendukung dan
lingkungan memperoleh capaian 68,75%, mengindikasikan bahwa ketersediaan perangkat,
koneksi internet, serta dukungan pendamping berperan penting dalam keberhasilan
implementasi teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan penggunaan nyata aplikasi oleh UMKM.

Tabel 3. Perbandingan Penerimaan Teknologi UMKM Sebelum dan Sesudal
Penerapan e-Accounting SLAPIK dan e-Tax Coretax (n = 10)

Sebelum Sesudah
Di . Program Program
ITIR‘;’;S‘ (%) (%)
Indikator Perubahan
Utama

Aplikasi 20 60 1
mudah Meningkat
dipahami dan

Perceived digunakan

Ease of Use
Dapat 10 50 i
digunakan Meningkat
tanpa bantuan
Membantu 30 100 1 Signifikan
pencatatan

Perceived keuangan

Usefulness Memudahkan 20 100 1 Signifikan
pelaporan
pajak

Behavioral Niat terus 30 100 1 Signifikan

Intention menggunakan
aplikasi

Actual Use Menggunakan 0 60 i
aplikasi secara Meningkat
rutin
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Faktor Pernah 0 100 1 Signifikan
Pendukung mendapat

pelatihan &

pendampingan

Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan penerimaan teknologi yang signifikan pada
UMKM setelah penerapan e-Acconnting SIAPIK dan e-Tax Coretax. Sebelum program
dilaksanakan, sebagian besar UMKM belum memiliki pemahaman dan pengalaman dalam
penggunaan aplikasi akuntansi dan perpajakan digital, yang tercermin dari rendahnya persepsi
kemudahan dan manfaat teknologi. Namun, setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan,
seluruh responden menyatakan bahwa aplikasi SIAPIK dan e-Tax bermanfaat dalam
pencatatan keuangan dan pelaporan pajak. Selain itu, terjadi peningkatan pada niat
menggunakan dan penggunaan nyata aplikasi, yang menunjukkan bahwa intervensi program
berhasil mendorong adopsi teknologi secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa
pendekatan pendampingan berbasis kebutuhan UMKM efektif dalam meningkatkan
penerimaan dan penggunaan teknologi digital.

100 Penerimaan Teknologi UMKM terhadap SIAPIK dan Coretax

80

60

40 1

Tingkat Penerimaan UMKM (%)

20

Persepsi Kemudahan Persepsi Manfaat  Niat Menggunakan Penggunaan Aktual
Penggunaan (PEQU) (PU)

Konstruk Technology Acceptance Model (TAM)

Gambar 2. Penerimaan Teknologi UMKM Berdasarkan Technology Acceptance Model (1T-AM)

Grafik menunjukkan tingkat penerimaan UMKM terhadap penerapan e-Accounting SIAPIK
dan ¢-Tax Coretax, dengan persepsi kemanfaatan (PU) dan niat menggunakan (BI) berada
pada kategori sangat tinggi, sedangkan kemudahan penggunaan (PEOU) dan penggunaan
aktual (AU) berada pada kategori tinggi.

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini merupakan luaran dari proses pengabdian kepada
masyarakat yang bersifat aplikatif dan partisipatif, bukan hasil eksperimen akademik atau
pengujian hipotesis. Data yang dikumpulkan digunakan untuk mengevaluasi capaian kegiatan
pelatihan dan pendampingan, khususnya dalam melihat perubahan pemahaman, sikap, dan
praktik UMKM terhadap penerapan e-Accounting SIAPIK dan e-Tax Coretax.

4. KESIMPULAN KEGIATAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Banjarwangi, Kabupaten
Bogor, berhasil meningkatkan kapasitas UMKM dalam pengelolaan keuangan dan pelaporan
pajak melalui penerapan e-Accounting SIAPIK dan e-Tax Coretax. Berdasarkan hasil
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pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, UMKM mitra menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap pentingnya pencatatan keuangan yang tertib serta meningkatnya kemampuan dalam
menggunakan aplikasi digital akuntansi dan perpajakan. Hasil evaluasi berbasis Technology
Acceptance Model (I'AM) menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM memiliki persepsi
positif terhadap kemudahan dan manfaat penggunaan teknologi, yang berdampak pada
munculnya niat dan penggunaan nyata aplikasi dalam aktivitas usaha. Dengan demikian,
kegiatan ini membuktikan bahwa pelatthan dan pendampingan berbasis praktik mampu
mendorong adopsi teknologi digital secara efektif pada UMKM.

Temuan dalam kegiatan ini perlu dipahami sebagai hasil implementasi program pengabdian
kepada masyarakat yang menckankan aspek pemberdayaan dan pendampingan, bukan
sebagai hasil penelitian eksperimental. Dengan demikian, hasil yang disajikan bertujuan
menunjukkan capaian program dan manfaat praktis bagi UMKM, bukan untuk generalisasi
teoritis.
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